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	ABSTRAK



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan PEG 400 terhadap massa jenis, konduktivitas termal, gugus fungsi, absorpsi air, dan ikatan silang pada busa poliuretan hasil sintesis, serta mengetahui komposisi optimum yang dapat menghasilkan busa poliuretan dengan sifat isolator panas terbaik.
Subjek penelitian ini adalah busa poliuretan hasil sintesis dari minyak jarak, air, polioksietilen glikol 400 (PEG 400) dan toluena diisosianat (TDI), sedangkan objek penelitian ini adalah massa jenis, konduktivitas termal, gugus fungsi, absorpsi air, dan ikatan silang busa poliuretan hasil sintesis. Polimerisasi dilakukan pada suhu kamar (27 oC). Perbandingan massa minyak jarak, air, PEG 400 dan TDI yang dipilih dalam sintesis busa poliuretan adalah (2 : 0,5 : 1 : 3), (2 : 0,5 : 2 : 3), (2 : 0,5 : 3 : 3), (1 : 0,5 : 1 : 4), (1 : 0,5 : 2 : 4), dan (1 : 0,5 : 3 : 4) dalam gram. Karakterisasi busa poliuretan hasil sintesis meliputi : penentuan massa jenis dengan pengukuran massa dan volume busa, uji konduktivitas termal menggunakan alat Heat Conduction Apparatus, analisis gugus fungsi menggunakan Spektrofotometer FTIR, absorpsi air, dan ikatan silang menggunakan metode derajat penggembungan. 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa busa poliuretan berhasil disintesis dari minyak jarak, air, PEG 400, dan TDI yang ditunjukkan oleh gugus fungsi karakteristik melalui FTIR. Penambahan PEG 400 dapat meningkatkan massa jenis busa poliuretan, konduktivitas termal, dan absorpsi air, serta menurunkan ikatan silang. Busa poliuretan yang mempunyai karakter isolator panas terbaik adalah busa no.1 yaitu dengan komposisi massa (minyak jarak : air : PEG 400 : TDI) sebesar 2 : 0,5 : 1 : 3.



